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MOTTO

Darn barangsiapa yang menyverahkan dirinya kepads Allah
redang dia orang vang berbual kebatkan
Maka sesungguiinyva fa telah berpegang kepada bubu! tali yvang kokoh
dan kepada Allah-lah kesudahan segala urusan
(Al-Lugman @ 232)

Clrang yang pafing bijaksana adalah orang vang mengetabur bahwa
fa Mdak tafis®

eeBebab ..

Satu-satunya yang kita butubkan untuk menjadd flosof yang baik
adalak
rasa ingin tabu™*
[Socratcs) *
[Topi Pesulap] **

Selama aku mempelafars vang bars
Setiap hary, walsupun hanyva satu kata, satu ide atau setu hikmah
oerarti aku menunarkan kewsjiban Tuhanku
Maka aku hidup kini, jika tidak maka aku tads
fak kusentilfh kehidupan dan tidak pula kematian
Kedusnya mengandung ilmu

sedangkan ketiadaan, ia sendirf bukanlah sesustu

(Muhammad Isa Dawud)
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Dan Savangi Sebagail Wujud Terima Kasih

kKepada |

“Kedua orang tuaku {Djoertne dan Samijem) vang telah memeras

keringat dan Mkivan dem keberhasilankg dan anak anaknva™

“Haudara kandungku Mbak Norwats dan Trowarfins beserta suaminya
Juga Mas Purnady dan Sefiawan beserta istrinva juga adilcku Resy
tdak lupa keponakan-keponakanku ; Vina, Yuniz, Uck, Yanwar, Chvniia,
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“Wanita vang telah menemani perjalanan hiduplku selama ind dan

teTutama untuk wanida shofihah pendamping hiduplku kelalk”™

“Almamater tercinta”
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1. PENDAHUL AR

1.1 Latar Belakang

[iarga komoditas kopi dalam  rupiah  meningkat  proporsional
terhadap besarnva depresfasi rupish. Kopd schagai saloh satu komoditas
ekspor Indonesia mengalami situast booming, dimana harga kopl semuls
Rp. 3500 per kp meningkat menjadi Rp. 10000 per kg Situasi
menguntungkan terutama  bagi  perkebunan vang sudah  memilild
pertanaman produlol (Susila, 19090,

Masalah wang harus ditangan  perkopian  Indonesia adalah
peningkatan produltivitas dan mutu kopi robusta serta memaniapkan
pasarannya. Perkopian Indonesia kimi perle mengadakan siok  kopi
nasional yvang dikailkan dengan pengaturan produksi. Sebagai produsen
kopl ketiga duma maka dituntut perannyva, pengaiuran suplai kopinya ke
pasaran dalam rangka usaha Kerja saina Infermasional (Spillane, 19090),

Perkebunan perkebunan i Indeonesia  pada umumnyva  sering
mengalami thukmmasi produksi vang sangat mencolok pada saat terjadi
perubahan perubahan atau permvimpangan iklim sehingga  akan
mengakibatkan melesetnya laksasi produksi pada setiap tanamean kopi.
Seperti diungkapkan Nur (1994}, pada tahun 1993 dilaporkan  telah
mengalami penurunan vang mencolok di banvak wilayah di Indonesia.
Adanya kegagalan pembungaan kopi pada tahun 1992, dimana
dipcrkirakan karena adanva perpgeseran puncak pancen vang lebih awal dari
normal sebagai penyebalby utamanya.

Tanaman  kop dikenal memiliki  sifar “biennial  Deacing”  yaitu
produksi tap tahun naik turun secara berganti-ganti, Mukiuasi semakin
pesar apabila kondisi tanaman semakin buruk, Pada umumnya produlksi
kom mobusta di Indonesia berkisar antarm 30-50%, bergantung pada
kondisi tanaman Yahmadi, 1975).

Dalam  Harobuodojo (T1980), Baron Goto dan Fukunaga [1956)
menvatakan babwa faktor curah hujan, pemupukan dan pelaksanaan

prmangkasan adalah erat hubungannya dengan produksi fanaman kopi

Pencepahan akan terjadinya buah vang tlerlalu lebal dan die back harus

e
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dilakukan dengan pemangkasan berat dan pemupukan berat, Sebaliknya
bila tanpa dilakukan pemanpkasan, maka akan terjadi buah vang terlalu
lebat vang berakibal mengurangl produksi tanaman selama beberapa
tahun kemudian, bahkan dalam keadaan vang sangal pamsh tanaman
dapat miati.

Kebun-kebun  kopi  rakyat di  Indonesia  kebanvakan  masih
mengeunakan sistem lanaran dan tanaman kopi dibiarkan tumbuh wopa
mengalami pemenggalan. Diluar masalah pemenpggalan ini para petani pada
umumnyva  masih kurang  intensil  dalam melakuken  pemangkasan,
Pemangkasan cabang-cabang tua pada umumnya masih  lerlambat,
schingga produksi per pohon kurang memuaskan, Demikian pula dengan
pcmbuangan (unas-tunas v (wiwilan) vang sudah  enta berakibsat
merugikan [Kerinsasivo dan Yahmadi, 19735)

Tanaman kopi hanya berbuah sekali setahun, buah terbentuk pada
ruas-ruas cabang vang masih hijau yang masih belum permah berbuah,
schingga darli masing-masing tuas hanva dapat diharapkan  sekali
pembentukan buah. Jadi selelah berbuabh dan dipanen, ketiak lerselul
tidak akan berbungas dan berdaun lag.,. Daun dan bunga  terselnl
dihasilkan peds Dagisn pucuk perpanjangan, dengan demikian angkai
vang lelah berumur 3 tahun lebih baik dihilangkan dengan  jalan
pemAangkasan [Sunarvo, 19741

Pemangkasan merupakan salah satu fasc dalam bidang teknik
budidayva yang tidak dapat disbaikem, karena kesalahan dalam
pelaksanaannya  merupakan  salah satu sebab  menurminnya hasil
teudarsarn, 1903),

Pada dasarmya pemangkasan pembentukan tajuk bisa dibedakan
menjadl dua yaim pemangkasan untok membentuk  tajuke berbatang
tunggal dan ganda. Sistem pemangkasan batang tungpal, vaitu suata
sistem pemangkasan pada tanaman kopi, dimana setiap tanaman kopi
hanva dikelols satu batang utama dan dua hingsa tiga cabang primer

sebapal penvanges tajuk dan buah. Sistem ini menghendaki persvaratan

keterampilan  yang  lebih  ketat, membutuhkan jumlah  tenaga  kerja
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pemangkasan vang lebih banyak, akan tetapi dengan penanganan VEINE
tepal mampu menghasilkan produksi vang lebib tingg dan lebih stabil.

Menurut Musatl Peneliban Kopi dan Kakao Jember (1997), teknik

pemangkasan yang lelah memenuhi standarl adalah scbhagai berikun. -
&. Hemangkasan Pembentukan Tajuk

Pemangkasan pembentukan tajuk bertygusn untuk pembentukan
kerangks pohom  schingegs  1anaman tidak  1erlalu tinggi. scria
menpghasilkan cabang vang kuat, letaknva teratur, # rahnva menvelas
tan produdtif.

Pemangkasan lajuk  berbatang tunggal banvak dilakukan
prrkebunan perketiinan besar terutama vang terletak di dataran tinggi.
Dengan sistem i hanya satu batang saja vang diblarkan rumbuh dan
membentik cabwng primer

b, Pemmanckasan Femeliharaan

Pemangkasan pemeltharsan bertujuan untuk membuang cabang-
cabang vang tidak dikehendaki. cabang-cabang yang sakit. dan calmng-
cabang vang sudah tidak produktf,

Pemangkasan pemebbaraan dibedakan menjadi dus, vaita
1. Pemangkasan beral dilakukan setelah panen, yang dinlangi lagi

setiap 3 bulan sckal, Pemangkasan ind dilakukan terhadap wiwilan

cabang primer yvang sudah tua dan tidak produktif, cabang primer
dan bagian bagian lainnva vang terserang hama penvakit, cabang
cacing, cabang balk, cabang liar, serta daun-daun dan cabang vang

MCIIPeriengs.

[

Pemangkasan ringan [(wiwilan) dilakukan sebulan sckali pada musim
kemarau dan dua bulan sekali pada musim hujan, Pemangkasan ini
bertijuan untuk membuang  wiwilan  yang  tumbuhnya  tidak
dikchendaki. Dalam hal ind tdak perlu mengminakan gunting atau

pisau tetapi cukup menggunakan tangan, agar seluruh bagian da .

terambil dan mata tunasnya tidak tertingsy).
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Adapun weknik pemangkasan pemeliharaan, adalah :

- Pemangrasan Cabang Prime:
Pemangkasan  cabang  primer  beridjuan untuk  merangsang
terbentuknya cabang sekunder dan mencegah jangan sampai cabang
primer tumbuh terlaiu panjang (memayung) schingga tanaman dapat
menghasilkan buah yvang banyvak dan kontimy,
MPemangkasan cabang primer bisa dilakukan melalud dua caca, yvaitu
sistem kapstok dan seleksi

- Frmangkasan Prodikss
Pemangkasan produksi umumnya dilakuksan pada tanaman vang
telah menghasilkan  dengan  tajuan untuk  mempertahankan
kesemmbangan kerangka tanaman wvang  lelah  diperolech  melalui
pomanglkasan entuk,

Mengenai urutan wakiu  pelaksanaan pemangkasan  proaduksi,
sebapal berikut o (1) panenan kopi pada bulan Jung, Juli dan Apustus;
id] pemangkasan lepas panen pada bulan September, Oktober dan
MNovemnber; [3) wiwil besar dap bulan sekadi: {4) wawil halus | pada bulan
November, Desember dan Januvari: (5) wiwil kasar | tap bulan sckali; (6)
wiwil halus 11 pada bulan Fehroari dan Marel: {7) waedl kasar 11 bila
perlu; (8] panen lagl dan selerusnyva.

. Pemangkasan Heremaiaan

Pemangkasan peremajaan dilakukan terhadap tanaman vang sudah
tua, tidak produktif (produksi < 400 kg/ha/th dan bentuk tajuknya
sudah tidak menentu). Pemangkasan ini bertguan untuk menggant
tajuk tanaman lama dengan tajek baru vang masih muda dan produlkts,

Peremajaan tanaman dilakukan setelah panen besar atau pada akhir
musin kemarau menjelang musim hujan. Seldtar 2 mingau sebelum
prmangkasan haras dilakukan pemupukan agar perfumbuhan hatang
barunva nanti betul beiul memuaaskan.

Pelnksanaan pemangkasan vang baik akan mampu menyediakan

cabang cabang vang produktil, seperh diunpkapkan Suprijady digle, [1996)

bahwa Derdasarkan perhitungan populasi tanaman per hektar dan rata

rala jumlah dompol tiap cabang, jumlah buah tiap dompol, rendemen, dan

ok
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nilai buah, maka dengan mengatur pemangkasan  dapal dmpavakan
iumilah cabang vang harus disediakan. schinggas produksi dapal kontinyu
setiap 1ahun atau sctidak-tidaknys tidak terjadi fluktuasi produksi yang
I Ajaim,
Berdasarkan umurmya cabang lanaman kopl robusta dikelormpoldoan
merjadi
4. Dv. vailu cabang tanaman kopi robusia yang herumur kurang dan satu
tahun, belum pernah berbuah, dan sedang dadam masa peertumbuhan
vipelatif

b, By, vaitu cabang tanaman kopi rubusta vang berumur satu fabinn dan
pernah berbuah satu kall

¢. Ba, vaitu cabang tanaman kopi robusta yang berumur dua lahun dan
pernah berbusah dua kali.

. T3, vaily cabang tanaman kopi robusta vang berumur liga tahun dan
pernah berbuah tiga kali, dan seteTusny4.

Hunga dan buah pada tanaman kopi tumbuh dari roas cabangnys.
Padsa ianpman kopl robusia, TS YEDLE |:|4:‘rr|:-|’:u berhusl, pads sUaATT trhn
tertenfu, pada wmumnyva  tdak Lerbuah lagi pada tahun berikutnys.
Rerdassrkan pertimbangan ini, maka straicgl pemanpkasan pemelibarann
pada tanaman kopi mmbusta adalah mempertahankar ko seumbangan
iwnlah cabang B, H, dan B.. Cabang Hs dapat dipelibara secard selekrtif,
Cabang yvang lebih tua dari Ba tidak dipclihara lagi.

Tindakan pemangkasan  ini  diharapkan dapat,  mengaiir
kescimbangan pertumbuban tanaman kopi, wvaitu keseimbangan
pertumbuhan vegelatt mEupun generatif, Oleh karena itu, keicpatan
pelaksanaan  pemangkasan pemchibaraan pada anaman kenpi robusla

diduga merupakan konci utama TingEinya prod uktivitas.

1.2 Perumusan Masalah
Permasalahan dari penelitian ini adalah mengkajl permasalaban
vang dihadapi perkeluinan-perkebunan Indumesia, khususnya untuk

perkelminan kopi robusta babwasannys sering mengalami uktuasi hasil

Ann semakin menurunnya produks: Enaman ko robusta.
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1.3 Tujuan Penelilian
Penehtian m bertujuan untuk mengelabu ;
Penpgatuh  pelaksanann  pemangkasan vang  ditanjukkan  dengan
pengarub jumlabh cabang By, H dan B: terhadap produkst kopi
rrabmpste,

4, Kescimbangan jumlah calmng By, By Be vang tersedin setiap tanaman

di kebun lokasi penelitian,

.4 Manfaat Penclitian
Hasil peneclitian ini dibharapkan agar perkebunan besar TEIAELFRLETI
perikcbunan rakvat kopi letnh memperhatdkan teknik budidava 1anaman

kopi vang tepat agar mampu memngkatkan produksi dan kestabilan hasil

tanaman kopi khususnva untuk kopi mbusta
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I, TINJAUAN PLSTAKA

1 Biologi Tanaman Kopi

Kopi [Coffea sp.) adalah spesies tanaman berbentuk pohon yang

tumbuhnva tegak, bercabang dan bila dibiarkan tumbuh dapat mencapai

tngai 12 m, Daunnya bulat telur dengan ujung agak meruncing, Daun

lumbnih pada batang, cabang, dan ranting-rantingnva.

Kopli mempunyai sistem percabangan vang agak berbeda densan

tanaman lain. Tanaman ini mempunyal beberapa jenis cabang vang sifial

dan angsinya agak berbeda, vaitu ;

)

I,

Cabearng Reprodiaiss

Cabang reproduksi adalah cabang vang tumbuhnva tepak lurus,
saal masih muda disebut wiwilan, Cabang i berasal dan tunas
reprodukst vang terdapat di setiap ketiak daun pada batang utama atau
cabang primer, Cabang ini mempunvai sifat sepeThl batang ulamas,
sehingea bila suatu ketika batang utama mati atau tdak lumbuh
sempurnd, maka fungsinyva dapat digantikan uleh cabang ini.

Cabang Primer dan Sekunder (Cabang plagiotrop)

Cabang primer adalah cabang vang (wmbuh pada batang utama
dtan cabang reproduksi dan berasal dan tunas primer, sehingga apabila
cabang ini mati, ditempat itu sudah tidak dapatl tumbuh cabang primer
lagi, sedangkan ecabang sckunder berasal dan tunas sekunder Vang
tumbuh pada cabang primer, Cabang ini mempunyai ciriciri : arah
periumbuhannya mendatar, lemah, berfungsi schbagai penghasil bunga
karend di setiap ketisk daunnya terdapat mata atau wwinas vang dapart
tumbuh menjadi bunga.

Cabane Tidak Frogulotii

Cabang iipas (cabang reproduksi vang tumbuh kuat pada cabang
primer vang hanya tinggal sedikit karena schagian besar sudah mat dan
lurubh pada pohon yang sudabh tua, letaknva di njung halang dan
mempuitval pertumbuhan vang cepat schingga mata reproduksinya

tumbuh  pesat menjadi  cabang-cabang reproduksi), Cabang pecu!

lcabang kipas vang tidak mampu membentuk cabang primer meskipurn
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tumhuhnyva culkup), Cabang bfafik (Cabang reproduksi yvang tumhbuh
piada cabang primer, berkembang tidek normal, dan mempunyval arah
pertumbiihan menju ke dalam mahkota tajuk)], dan Cabang air{Cahang
recproduksi vang tambuhnya pesat, ruas-rusas daunnya relatit panjang
dan lunak atau banvalk mengandung aic).

Bunga vang jumlahnya banvak akan keluar dar ketiak daun vang
terletak prda cahang primer (Najivat dan Danart, 1997).

Tanaman kopi memilikl dua macam mata unas pada tap kebiak
daunnyva, vartu tunas legitim (primer) vang (erleiak sedhikil 7 atas ketiak
daun dan sekumpulan mata tunas ser (4-5 buah) vang terdapat di bawah
tunds legtim, Kedua mata tanas dapat tumbubh membentiuk batang atau
cabang dan dapat membeniuk bunga dan buah tergantung pada
rangsangan vang diterimanya (Suprjadi dklk., 1996,

Buah terbentuk pada ruas-ruas yvang masih hijao ammu belum
pemah berbuah, setelah berbuah dan dipanen ketiak tersebut Hdak akan
berbunga dan berdaun lagi, daun dan bunga akan dihasilkan pada bagian
pucuk perpanjangan (Sunaryo, 974

Menurut Agricultural Society of Trinidad sand Tobago [193Y9) dalam
Hartobudojo {1980} periumbuhan cabang primer sccara kasar kira kira
hanva selenpahnva dar panjang cabang vang terbentuk pada tahun

SCDCIUMTIVA,

2.2 Sifat Fisiologis Tanaman Kopi

Masa pertumbuban vegetatif ditandai dengan berkembangnva 1unas-
tunas baru dari batang maupun cabang, sedanghkan masa pertumbuban
generatit ditandal dengan terbentuknva dan berkemlbangnya  primordia
bunga dan selanjutnya menghasilkan huah.

Dalam  Hartobudoggo (1980}, Barom Goto dan Fukanaga (1950
menyalakan babwa tanaman kopl mula-mula mengadakan pertumbuhan
vegotatid untuk kemundian mengadakan  perfambuban generatl vailu
membentul bunga atau buah kopi yvang disebul dengan cabang produlcaf,

Cabang produltil ini meropakan modal otama bagl berhasinya tanaman

kopi dan jumlah cabang ini berperan {erhadap Ungkat produksi. Bila pada
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suaty tahun banvak terdapat cabang produksi maka produksi akan tingsi,
tetapi schaliknya pertumbuhan vegetatif akan dihambat schingga untuk
lahun berikutnva pembentukan cabang-cabang produksi akan berkurang.
Jadi antara pertumbuban vegetatif  dan  peneratit  akan  saling
mempengarihi. Juga divngkapkan Sunarve [1974) pertumbuban vegetarif
akan mengakibalksan pertumbuhan generatil vang baik pula, karena buah
kopi hanva terbentuk pada cabang-cabang fateral vang mempunvai produk
vepetatif,

Pemangkasan merupakan suatu aspek hudidava tanaman kopi vang
hdak dapat  disbwikan,  lkarena kesalshan  dalam peleksarnaannya
merupakan salah satu sebab menurunnya produksi hasil (Sudarsan,
| 3],

Pemangkasan vang terlambal dapat mengakibatkan (unas-tunas
vang diharapkan tumbuh cepar dan panjang, terpaksa  tumbuhnova
terhambat, karena sebagian besar energinva digunakan untuk membentuk
kuncup bunga (Soenarvo, 1975). Juga diungkapkan oleh Yahmadi (1972
mengungkapkan bahwa pemenggalan cabang dilakukan pada  bapian
cabang vang ruasnva ichih pendek vang terbentuk seloma musim kemara,
apabila pemenggalan dilakuakan pada ruas yang lebih panjang pada musim
hujan maks cabang primer dibawahnyva kurang kuoat pertumbuhannya
untuk membentuk cabang-cabang reproduksi.

Clowes (1977) dalam Wrigley (1988) mengemukakan bahwa bienal
bearing dapat dikurangl dengan pemangkasan vang mana membatasi
penuaan tanamuan. Scpertd diungkapksan Yahmadi [1975) bahwa dengan
pergeseran terscbut akan menpgakibatkan  makin  lemahnya  daya
pertumbiuhan buah kopl pada cabang schingsa jumlah dompolan buah
makin sedikit dan biji kopl makin kecil.

Tanaman kopi memiliki perakaran yang dangkal, sehingsa mudah
mengalarm kekeringan pada musim kemarau jika daerah perakarannva
tidak diberi mulsa. Secarm alami atan berupa hibil semaian  ataun

sambungan jokulasi) memiliki sakar tunggang, sedangkan bibitnya vang

bwerasal dari bibit setek, canpkokan, atau bibit okulasi vang batang
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bawahnva merupakan bibit setek tidak memlikn akar tunggang sehinggs

mudah rebah (Majivals dan Danarti, 19497).

2.3 Ekoklimatologis Tanaman Kopi

Fakior fisik scperti sinar matahard, perubahan suhu, ketersediaan
air dan metwcorologi  [kajian klimalologl) vang  langsung herpengarub
terhadap aspek lisiologis lanaman. Aspek-aspek tersebut sebapgai pengaruh
fakior lingkungan akan menjadi suatu pertimbangzan untuk mengelola
tanaman agar diperolech produksi yvang maksimum.

Memperiimbangkan aspek-aspek disias maks dilakukon pefakuan
pemanpkasan  agar mempermudah masuknya cahaya mamahari  dan
memperiancar sirkulasi udara i dalam fajuk schingga akan meninglkatkan
rangsangan pembentukan bunga dan mengoptimalkan  penyerbukan
bunga, mempermudsh pengendalinn hama dan peayakil, mengurangi
terjadinya pembuahan vang  berlebihan  penvebal  fluktuasi  seria
mengurang dampak kekeringan dimana kurangl itranspirasi berlebihan
sehingpa penggunaan lengas 1anah terbatas di musim kemarau lehib
efisien |Suprijadii dkiz.. 1996)

Ketinggian tempal sebenamya tidak berpengaroh langsung lerhadap
tanaman kopi, letapm berpengarub terhadap tinggi den rendabnya subu,
Faklor suhu inilah yang berpengaruh langsung terhadap pertumbuhan
tanaman ko, terutama terhadap pembeniukan bunga dan buah seria
kepekaannya terhadap serangan penvakit, Makin banyak daun tanaman,
perbednan suhu vdara di dalam dan di luar tajuk tanaman makin besar,
oleh karena itu pemangkasan akan mengurangi perbedsan subu tersebut
[Abdoellah dan Soedarsono, 1994),

Frimtnog  (19497) menvatakan bahwa perbedasan suhu  optimuom
tersebul dischabkan oleh peningkatan intensilas cahava darl penaungan
sehelumnya, kelembaban vang optlimmal dan alitan angin vang baik karena
penvebaran  cabang-cabang tanaman,  juga didukung  oleh faktor

=

klimatologis. Hal i berhubungan ciri tanaman kopi yang bersifat self

steril, peranan angin membantu berpindabnya serbuk sard bunga dari
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tanaman kopi vang satu ke putik bungas kopi laim yvang klon aiaw jenisnya
bertwda schingga terjadi penyerbukan vang dapat menghasilkan buah.,

Terlalu banvak daun jupa dapat menvebabkan turunmya cfisicnsi
pertumbuhan tanaman, karena tidak semua daun akan produktif dalam
membentuk asimilat sehingga konsumsi asimilat daun-davn non produktif
terscbut lebih besar daripada produksinya (Abdoellah dan Soedarsono,
104306,

Fratno [1997) menyatakan babwa kelembaban undara vang tinggi di
bawah tajuk pohon dan disekilamyva akan menvebabkan kelambatan
dalam pertumbuhan buah dan tenjadi aboission layer sehingga buah muda
vang sudah terbentuk akan rontok, juga tidak membeniuk kondisi vang
menguntungkan bagi penyveharan penyvakit tertentu.

Curah hujan akan berpengaruh terhadap  ketersediaan air vang
sangat dibutuhkan olch tanaman. Sedangkan waktu jatuhnya hojan
lerutama berpengaruh lerhadap proses pembentukan bunga dan buah
Socnarye (1975 jugs mengungkapkan bahwa musim hujan bertepatan
dengan hari panjang maka di musim hujanlahb terjadi pertumbuhan
vegetatif vang paling inlensil sehingga terjadi pembentukan ruas schanvak
banyaknyva, hal ind karena didukung oleh tersedianva air vang banvak,
kelembaban relatif tinggl, suhu rendah dan intensitas cahava berkurang
VHTIE MeTANESANE tunas reprodulks untuk tumbuh ke arah veselalil Selain
itu guguran daun hasil pemangkasan dapat dipadikan bahan organik
menambal humus lanah vang telah berkurang dan sebagai penutup tanah
terhadap infilirasi hujan vang berlebihan.

Tanaman kopi menghendaki sinar lanpgsung pada awal musim
kemarau atau akhir musim hujan. Adanya sinar matahari vang cukup
Aakan merangsang  terbenluknyad  kuncup bunga. Wilsie (1962 dalam
Hartobudojo (1980 mengungkapkan bahwa cabang-cabang kopl vang
lerlindung oleh cabang-cabang lain, sehinpga simar matahar tidak dapat
masuk maka cabang-cabang tersebutl tidak banyak menghasilkan bunga
bahikan akan terdorong untuk mengadakan pertumbuban vegetatil. Jugs

diungkapkan Winaryo dkk. {1991) bahwa makin tingsi intensilas cahaya

maka makin banvak bunga terbeniuk.
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Tanah yang dikehendaki adalah tanah vang gembur, submr, dan
kava bahan organik. Untuk tanah di sekitar tanamsn harus sering
ditambah dengan pupuk organik agar sistem perakarannva lelap tumbuh
baik dan dapal mengambil unsur hara sebagaimana mestinya, Scperti
dinngkapkan Wilson {1985) dalam Wrigley |1988] bahwa bahan organik
memacy pertumbuhan akar, dengan banyaknya akar maka penyerapan air
aan hora akan meningkat sehinges maeningkatican produksi.

Iara bagi ltanaman kopi diperlukan untuk pertumbuban vepetanf
serta untuk menghasitkan buah, Pertumbuhen vegeiatil lanaman kopi
adalah sama pentingnya dengan pembeniukan bhuah karena buah hanya
terbentuk pada cabang lateral vang merupakan produk pertumbuhan
vepelatil (Darmawijayva, 1972).

Wngley  (1988) juga menvatakan bahwa pada scmua negam
penghasil kopd kandungan humus adalah svarat sangat penting agar kopi
mmbuh dengan baik. Karena pada umumnya bahan organik memperhaiki
kemampuan tanaman dalam menvimpan air, menngkatkan infiltrasi air
dan memperbaiki pengatusan [drainase), sehingga mampu menvediakan
unsur hara bagi tanaman,

Menurut Nur (1991). sumber ahan organik tanah bagi tanaman
kopl robusta dapat berasal dar ; pupuk kandang, belotong {limbah industri
pabrik gula), atau kompos [vang berasal dari kulit kopi, hijauan hasil

pemangkasan pohon pelindung tetap dan pelindung sementara tanaman

kopi, serta hijauan hasil pemangkasan tanaman kopi).
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= W1 Porpustatizs
11, BAHAN DAN METODE PENELIAN 1 LASITAS JERHIRR

J.1 Tempat dan Wakin
Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Percobaan Kaliwining, Puasat
Penclitinn Kopl dan Kakao Indonesis. Peneltian dilaksanakan pada hulan

April sampai dengan Mei 2000,

3.2 Bahan dan Alal

Bahan penelitian adalah tanaman kopi robusta vang terdiri atas
beberapa umur lanaman [ferhitung sejak penanamannya i lapangan) vang
dipangkas dengan sistem pemangkasan batang tunggal.

Alat vang digunakan adalah Fkandeeunter, untuk menghitang

produksi buah kopi per tanaman,

3.3 Metode Penelitian
Mempertimbangkan bahan penelitisn vang dipunakan adalah
tanaman kopi vang telah terlanam denpan umur vang berbeda, maka
metode penelitinn vang digunakan adalah metode survey.
3.3.1 Metode Pengambilan Contoh
Metode pengambilan contoh yvang  digunakan adalabh melode
pengambilan contoh  acak  terstratifikasi  fstratdfed random  sampling
method), Stratifikasi vang digpunakan adalabh umur tanaman, Dalam
penelitian ini akan digunakan 5 (hma) kelompok umur tanaman [tahun
tanam) vang berbeda.
Saluan penpambilan contoh fsampding wait) vang digunakan adalah
satu tanaman kopi robusta dengan 10 ulangan.
J.3.2 Metode Pengamatan
A. Pengamatan Cabang Kopi
Setap tanaman kopi yang terambil sebagai contoh diamati jumlah
cabangnya. Cabang vang dianmat dikelompokkan menjadi cabang By, By
tlan Ha.
Sclain jumlah cabang, juga diamai jumlah dompol sctiap cabang,

dan jumlah  buah setiap dempol. Pengamsatan rerhadap kedua

paramcter terscbut dilakukan dengan cara pengambilan subsample
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[anak comtoh] dan cabang vang terdapal pada pohon contoh, Seliap
tanaman contoh diambil 4 subsampie.
b, Pengamatan Prodiubksi Kopld
Produksi tanaman kopi diduga pada jumlah buahnva. Untuk
mengamati jumlah buah, dilakokan perhitungan terhadap seluruh
Jumlah iah vang dada pads seuap lanaman contoh,
3.3.3 Metode Analisis
[ dalamy  analisis o,  wvariabel-variabel vang diamati
dilambangkan sebagai berikut

ja} Xi = . Jumlah cabang By per pohon

(b Xz = .Jumlah cabang O per pohon
(c] Xz =.Jumlah cabang Ba per pohon
[dj X+ = Jumlah buah per dompol

2] Es = Jumlah dompol per cabang I,y
(1} X =.Jumlah dompol per cabang Ba
(] ¥ =Jumlah buah kopi per pohon

h) ¥ =Jumlan cabang per pohon [Xi + Xz + Xy

a. Pengaruh jumiah cabang By, B: dan B: serta buah per dompol,
dompol per cabang B; dan B: terhadap produksi kopi robusta

Untuk mengetahul pengarull jumlah cabang By, By dan Ba seria
buah per dompol, dompol per cabang By, dan By terhadap produkes
kop mobusta, dilakukan analisis regresi lindier berganda dengan
menggunakan pendekatan metode kuadrat terkecil [Least Square
Method).

Model represt (multiple regression) vang digunakan adakah ;
Y+ K +flaXp+ laMa+ laMg+fsXs+flsMs+=
keterangan @

o = Interscp

f1 = Jumiah cabang By

flz = Jumlah cabang B
By = Jumian cabang B:

Ba = Jumlah buah per dompol

=]
L8 ]

= Jumiaih dompol per cabang I3
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Pe = Jumlah dompol per cabang By

Y =.Jumlah buah kopi per pohon

£~ Kesalahan percobaan

dengan model terscbut dialas, maka persamasn matematis represi
dalam bentuk matriks adalah :

Y=pX+sg

Dirmana ;

Y = wvektor pengamatan jumlah buah

i = vektor parameler regresi (o, f1, Pz, Ba, B, Pz dan [3=]

X = malriks pengamatan (X, Xe, X3, X, X5 dan X

e = vektor error [kesalahan)

Veldtor [§ dapal diperoleh melalui persamaan normal

B = (XX} (X7Y)

Pengujian pengaruh jumlab cabang Bv, By dan B. serts buah [
dompol, dompol per cabang B: dan Bs terhadap produlsi ki
robusta dilalkukan dengan mengpunakan uji-F untulk pengjian
secard simultan dan uji tawdens Untuk pengujian secara individual.

b. Keseimbangan jumilah cabang Bv : B; ; B: di kebun Ilokasi
penelitian.

Untuk menguji keseimbangan jumlah cabang Bv: B¢ Ba: By dan
cabang vang lebih tua di kebun lokasi penehbian, digunakan uji ¢=
{chi kuadrart).

Statistik wii yang digunakan adalah:

3
¥*= I (Observasi X, - Expected X;)* / Expected X;
1=1
Nilai ¥* mengikut distribusi ¢¢ dengan derajal bebas (3-1 = 2).

3.4 Hipotesis
1. Semakin banyak jumlah cabang Bv, B. dan B serta buah per dompnl,

dompol per cabang By dan Bz pada setiap tanaman kopl, maka jurmnlah

buah kopi robusta per pohon akan semakin Lingg.
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2, Pelaksanaan pemangkasan pemeliharaan di lokasi penelitian telah
dilaksanakan sesuail standar, vang ditunjukkan olch secimbangnya

jumlah cabang Bv; By; Ha pada sctiap tanaman kopi.
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V. KESIMPLULAN DAN SARAM

3.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat ditark
kesimpulan, sebagal berikn

1, Jumlah cabang By berpengarub terhadap jumlah buah kopi per pohon,
sedangkan jumlah cabang By dan B tidak Derpengaruh nvata.

2. Kemponen produksi, vang terdiri alas jumlah buah per dompol, jumlah
dompol per cabang 3, mmiah dompol per cabang B, jumlah cabang By,
jumlah cabang Hy dan jumlah cabang D. secars  bersama-sama
berpengarah terhadap jumlah buah kopi per pohon vang menunjukkan
hasil pertanaman kopi robusta dipengaruhi oleh pemangkasan,

3. Pemangkasan vang dilaksanakan di Kebun Percobaan Kalmwining Pusai
Penelitian Kopi dan Kakao kurang optimal, karena perbandingan jumlah
cabang By, B, dan B kurang proporsional, vaitu @ 37.80 % cabang Hy ;
36.32 %o cabang B, : 5,85 % cabang B..

3.2 Baran

Unluk menjaga keoptimalan produksi kopi secars sinambung maka
ketepatan pemangkasan perlo ditingkatkan dengan penvediaan cabang-
cabang vegetatil vang produkifl dalam tanaman dan cabang-cabang yang

dianggap kurang produktit dilalkakan pemenggalan secara lebib intensit,
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Lampiran 1. Data Pengamaran Jumlah Cabang

ULANGAN JUMLAH CABANG
BaNFLING SAMPLING BV Bl B2
1 34 29 -
2 115 25 £
3 Hil A3 1
L [=E4] 21 q
1 5 07 an 2
& 77 15 1
7 51 26 =
8 41 29 2
9 50 16 2
) 10 72 29 1
1 R Tk 5
2 31 33 31
3 Vi T 3
i 11k 441 b
m -] A3 91 13
6 54 o+ a6
T B3 55 3
B 116 52 11
9 55 43 7
10 152 63 4%
1 A3 39 11
2 15 1% ] 53
3 a1 il 11
i 3 6 i
I L] 47 51 Ly
[} A T1
T 35 44 12
8 35 83 16
g 53 44 13
10 34 £ 21
1 70 30 .
2 54 35 z
3 a3 33 3
4 T4 46 :
L 50 26 .
T 6 7 25 i
7 56 45
8 126 54
9 =} 4 -
10 B I 2
i &5 25 3
2 &5 2 'y
3 Sk Td 11
dq 55 40 3
=1 Bt J8 %
L 6 44 21 2
7 122 a5 7
B 115 b .
g 49 60 2
10 a1 33 18

ad
k2
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Lampiran 2. Tala Pengamatan Jumlah Dompol per Cabang

samMpPLING __ SUB  gpgi LRATEAD BAMPLIIG
SAMPLING 1 2 3 4 B & T & 9 10
A B1. 6 6 5 €6 5 9 8 S5 6 4
S - - B R, =
2 B ¥ B B 3 B 5 5 & 7 o8
I L e
c By & 3 B 4 # g a 4] 5 &
Ba - - .
A B 7 712 - 5 ¥ 6 6
Bz - - - - - - =
% B o G50 F a2 B3N 1 53 5
By - 5 : 1 i
4 B, 4 6 6 4 T ENS a4 7
II Bz i [ - - - - -
7 @ 4 6 % 7 54 3§ \35
B2 - - - - & - - - -
B: 2 5 &5 345 W 5 L3
D = :
- B. 0 3 2 I 5 B 2 3 > LE
B: - & g @l -
B B: T 3 5 3 T g9 & 3 a2
” i 5 1 B . 3 g
c B: 1 3 ] P 3 ¥ 5 2 L
Ba = = = ¥ = 5 /& M
" By B 9 8 & A4 W 3 3 /8 -3
B: - 5 .3 2 .- = 3
i B, & 5 9 7 7 5 4 T B 15
B Bi 10 B 7 B B 6 3 /Al 5 A0
= N B WL T S8 R
& B, 9 10 3 10 8 & © 4 & 7
B2 - - - - - - - - - -
5 Bi 7 3 & & 7 5 T 6 & 4
- Be m @ noe = ] SHR
" B., 4 3 3 4 7 2 6 4 3 6
B: a _
B B B Y T 3 o a2 0l x 3 T
v By o gl = w3 imh W & -
& Bn & 53 T 7 & 2 T 3 2 &
1 B e e A . S R Sl W 1
" By 6 5 6 & 7 2 6 6B 2 5
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Lampiran 3. Data MPengamatan Jumilah Buah per Tiompol

A, Sampling 1

ULANGAN  SUB DOMFOL
SAMPLING BAMPLING
1 2 3 4 5 6 T 8 9 10 11 12 13 14 15
A 009 16 5 1
B 147 & 4 .1 3
1 c 5 12 0.9 g
D 7 g & 2 &5 4@
A 1 0 =
" B 3 23 15 413 8
C a0 18
D 1 1 ST B
A I 3
3 B 3 26 2 5
C R B 4 15 &
D 5 8B 1 12 19 14 3
A N T IR A |
B 9 4 3
- c 6 7T 5 2
D 6 4 5 1 3 ya
A 10 14 9 11 4
W B i o g0 W
C 6 10 3 1
D & 11 F
& B A 13 [
3 B I & &4
c B FLAT A e
D G0 16 2
A 21 ¥ . 2 45 12 9
~ B g B - - 18
c 6 7 8 T
D 14 - B 3 5
A 14 21 19 10 3
& B 4 4 22 4
c 10 16 3
D 124/ 3 2 1.5
A o 11 5 3 1% 2
n B 2 5 3 2 1 15 ]
C 13 26 14
D W17 ¥ B & 1
A 11 10 3 4
- B 12 9 6 &
C 155 8§ & 1
D o 4 B % i3
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B. Sampling 1

ULANGAN SUB
EAMPLING BAMPLING

i5

DOMPOL

1 2 3 4 5 6 7 S 9 10 11 12 13 14 15
A 15 5 & 134 2
1 B 168 & 7 3 .6
C 13 5 2
D i -
A 11 116 & 11 4 4 & 4 24 4 11 5 2
4 B g6 5 8 T 41 1 7 4 1o 9 8
c By i U A
D 6 Tl pE D
A T E =8 O d N
4 B 2 4 20 7 1 0
[ 2321 18 9 14 Ig
D 18: PR3 &0 i i i O
A 13
B 11 6 4 7
ks ¢ 5 6
b1 s
A 14 12 5
= B 19 11 5 & 3 9 9
c s T T 1 s s O
D 2 158 01 4 7 2 il
il A 9 1 a7 4
> B 3313 14 12 1
c R
D 9. % B 0. 1
A | MR [ | g
o B 4~ T 4 g 31 5 4
C #2112 & 15
D 12 27 11 9
X 7
B &
8 c -
D 3
A 6 2 6 6 2
’ B 43 103
C 15 24 27 5 1
| 5] 9 11 6 4 |
A 20 2 3 2
B 12 11T 2 1 7 3
M C S [ . ]
D & 15
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2, Bampling 11

ULANGAN SUB TpMraL
SAMPLING SAMPLING
2 b | 4 5 [ T 9 10 11 12 13 14 15
A 5 Y = = 5 w 0 9 A4
1 B 1 8 33 & 1 3 1
C 130713 B
D 1 B o St 15 4 T 0
A R T U R R
a B 3 7 10 6 - 10 3 '3 1
C . oG & oy B
D 6 16 Tih il 7
A 73 12 13 8 2
. B 16 5 2 14 3
C 1T 2R 3 9
B L Loabs 5 20k o |
A 1
B T 5 .. - LS
i c 4 3
D 5 IF 1o 5 4
A & 2 0 5 2
. B NE L EY”
c 1 6 15
D il
A e e 5 oSty &
& B e S e R - B 1
C 5 192421 6 3 1 6
D 4 & FoTh
A : & W R ok | )
g B oo Wl Y A
c Lo o 0 Gl B & &
D 5 . . ¥.3
A ;AR R T 2
= B T . A T e o
C (W T - S T S
D - T AR e T B -
A s TR F 3
B 5 4 4 1 1 1
® C i = - TR
T-'l 3 [ .3
A 3 P T 1. 15 9
i B 13 24 & 4 10 - 13 12
c So- 3 18 B3 5 R
D 14 1613 & 7 3
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L. Bampling IV

ULANGAN i

SR R
TR T m g e 5 % 78 9 1000 1315 1415

A 15 4 8 14 11 B
i B 1595897 7 148 1T A& 9 &
C 4 3 2 - & 10 B 12 2 4 2
D 2 - - 14 5 302017 11 2
A 12 5 2 2 4
5 B T8 o §
0 AV T 1 g R . BN ] . e o e &
D L X i N N
A 26 41 32 B 3 1510 7 5
3 B FEsE: B 818 5
C 15 14 20 14 1
D |5l 4 20 S i,
A 3010 3 1 18 5 4
4 B 6 29 14 15 2 8 @ 11
C 1822 6 12 4 7 19 16 17 1
| D B2 159 138
A W g = R & e
2 E TR R e T
Il 5 1512 7 6 9 4
) D MG 21 117 4
A ) LA 1 W L ER
& B 16 o e W o s T T
c 186 & 121713 9 2
L\ D 86 5 e b ¥ G
A 3321 9 5 R
. B 15§11
C 41 46 29 19 B - 2 3 4 I8
B D 20 24 21 20 2 15 18
A E A0 o g 32 oo 2
g B Y 2 92 9 7 181626203315 9 4 B 4
c B 12 3 4 1316 & 10 10
D 11 22 18 9 11 5
A 1.1 2 4 & - 1 1 & )
" B 3 - 5 & 3 B 53 2 7 il 1
s F g E - 7 OH-§ 10
D 1.2 3 1 2 3
A 1721 4 2 4 5 16 & 12 13 10 16 13 & 4
o B 12 2% °94 18 14 76 19 9 10 O
C T IS2 13 F 7T 4
D 2t e b o
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B, Samphng ¥

DOMPOL
ULANGAN sUB == == e e
EAMPLING BAMPLING - o 2 4 8 6 7 & & 101l 19 13 1445

7y 2 16 21 7
B 1716 4 5 T 3 5 ‘B
t c 16 1 12 10 1 42
P 1518 4 % 3.1
T A 13 16 B
. B ¥ 17 155 16-a 5 B
cC 3 17 138 5
D 1 d 9 2 - -
= A e A
: B 408 2 & % /3
C T W, (R T |
i) B LAk 3 = Ul = =
3 A 1 Ix 2
" B 9 4 7 2
C I3 6 15 1 25 9 ]
D 710 236 1 ¥ 4 8
&= "% 6 BBl 17 7
5 B g7 9 8 7
C o9 M) 11 B 2
D B 199 6011 4
o\ A 9 2
. B n?l?---—q
c H 5
D o 6 —
T A 20 14 15 11 1s &
n B 12 & &1 il 6 8 G
c 12 2 4 8 1 10 1
D I n- I8 &5 598 2 = .
— A a0 10 1 - - 1
i B ) e e
L 12 1% 4
D i . e I |
_ A 10 =i & = 3
B S | = )
A C 15 4
D 4 &
- A 22 28 14 6 T 6
& B -21 2 1311 19 3
C 19 8 26 2 9 3
D I B 3127
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Lampiran 4. Data Pengumatan Jumlah Buah

PETAH
ULANGAN
BAMEPEL —
I I IIx Iv
1 g2 733 1562 3930
2 2502 93 253 1836
o3 2req AT1S 2081 3839
4 1244 Tird 1158 A1
5 15454 3475 1438 4037
Li] 1740 1675 3122 1757
T 2A57 26543 147 293q
8 1651 305G 1937 A7 10
9 2977 1393 ol 2505

-
=

1 (ks 2164 AGED a1
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Lampiran 5. Data Perhitungan Nilai chi- kuadral

2

v (pengamatan— harapan)

¥e2&-hitung - L- 1,17 S
harapan

(69.14-39.87)° +[<13.<1a-39.s?]2 (7.00-39.87)°
39.87 39.87 39.87

- 21.494 0.33 + 27.10
- 48091 -~ x*tabel [db = 3-1)

X000 |_.2:I = 0} 2]
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